
STATISTIKA DAN PROBABILITAS 
(CIV -110)

KONSEP DAN TEORI PELUANG



OUTLINE

• Definisi Probabilitas
• Ruang sampel Kejadian, peristiwa
• Peluang dan tipenya
• Tree diagram
• Distribusi peluang
• Distribusi kurva normal



Definisi PROBABILITAS

PROBABILITY : a value between zero and one, inclusive, describing the 

relative possibility (chance or likelihood) an event will occur. 



KEJADIAN

Kejadian merupakan himpunan bagian dari ruang sampel atau secara praktis
kejadian adalah proses terjadinya sesuatu baik disengaja atau tidak disengaja

Pasti terjadi atau sering = kepastian , 

disimbolkan dengan 1

Mungkin terjadi atau disebut peluang

diberi symbol 0 < p < 1

Mustahil terjadi atau kemustahilan diberi

symbol 0



PERISTIWA (EVENT)

Suatu peristiwa atau kejadian (event) adalah satu atau lebih dari semua

kemungkinan keluaran sebuah tindakan (trial) atau percobaan (experiment)

Kejadian tunggal

/sederhana
Munculnya salah satu kartu berikut dari 1 set kartu bridge : 

A♠,K♠,Q♠,J♠,10♠,9♠,8♠,7♠,6♠,5♠,4♠,3♠,2♠, 

A♥,K♥,Q♥,J♥,10♥,9♥,8♥,7♥,6♥,5♥,4♥,3♥,2♥

A♣,K♣,Q♣,J♣,10♣,9♣,8♣,7♣,6♣,5♣,4♣,3♣,2♣,

A♦,K♦,Q♦,J♦,10♦ ,9♦,8♦,7♦,6♦,5♦,4♦,3♦,2♦

Terambilnya kartu ♣ dari 1 set kartu bridge = 

{A♣,K♣,Q♣,J♣,10♣,9♣,8♣,7♣,6♣,5♣,4♣,3♣,2♣}

atau munculnya kartu As = {A♣. A♥, A♦, A♠}

Kejadian majemuk



PERCOBAAN DAN RUANG SAMPEL

Ruang sampel : himpunan semua kemungkinan yang terjadi pada suatu

percobaan

Contoh : melempar sebuah dadu

Ruang sampel :{1,2,3,4,5,6} 

Titik sampel :1,2,3,4,5 dan 6

Himpunan bagian dari ruangh sampel disebut kejadian

Kejadian sederhana : {1}, {2}, {3}, {4}, {5}, {6}



TIPE KEJADIAN

Dilihat dari sifat keberlangsungannya , kejadian dibagi menjadi 3 sifat

Saling asing, eksklusif dan komplementer

Jika A terjadi maka B tidak terjadi (A dan B komplementer)

Contoh : kejadian muncul gambar dan angka pada mata uang koin yang ditos
𝐴 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐵

Saling bebas, independen

Jika A tidak mempengaruhi kejadian B atau kejadian A tidak meniadakan

kejadian B. Contoh : kejadian muncul gambar pada koin pertama dan

angka pada koin kedua

𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

Inklusif

Jika kejadian A memuat kejadian yang lain (B), contoh pengambilan

kartu As Diamond dari setumpuk kartu Bridge  

𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐵



PELUANG

Peluang merupakan suatu nilai untuk mengukur tingkat kemungkinan terjadinya

suatu kejadian yang tidak pasti (uncertainty event)

Peluang : harga perbandingan jumlah kejadian A yang mungkin dapat terjadi

terhadap N (jumlah keseluruhan kejadian yang mungkin terjadi dalam sebuah

peristiwa)

𝑷 𝑨 =
𝒏 𝑨

𝒏 𝑵

Contoh : Berapa peluang munculnya kartu bergambar hati dalam 1 set kartu bridge ?

P(A)    = Peluang kejadian A

n(A) = jumlah kejadian A

n(N) = jumlah seluruh kejadian



TIPE PELUANG

Saling asing, eksklusif

P (A atau B) = P(A) + P(B) = ½ + ½ =1

P (A atau B) = P(A) + P(B)

Contoh : A = kejadian munculnya gambar, B = kejadian munculnya angka pada

uang koin yang ditos adalah

Saling bebas P (A dan B) = P(A) . P(B)

Contoh : A = kejadian munculnya gambar pada koin pertama, B = kejadian

munculnya angka pada uang koin kedua yang ditos adalah

P (A dan B) = P(A) , P(B) = ½ . ½ = ¼ 



TIPE PELUANG

inklusif

P (A dan atau B) = P(A) + P(B) - P(A) * P(B) = 13/52 + 4/52 – 13/52 * 4/52 = 4/13

P (A dan atau B) = P(A) + P(B) - P(A) . P(B)  

Contoh : A = kejadian terambilnya gambar hati (13) dan B = kejadian terambilnya

As dari 1 set kartu bridge

HARAPAN

Merupakan hasil kali peluang dengan banyaknya percobaan yang dilakukan

E (X) = P(X) . n  



KAIDAH PENJUMLAHAN

 Bila A dan B adalah dua kejadian sembarang, maka :

Contoh :

Dari pelemparan 2 buah dadu, A adalah kejadian munculnya jumlah 7 dan B adalah kejadian

munculnya angka 11. Kejadian A dan B adalah saling terpisah karena tidak mungkin terjadi

bersamaan. Berapa peluang jumlah 7 atau jumlah 11?

p(A) = 1/6   p(B)=1/18



KAIDAH PENJUMLAHAN

 Bila A dan B adalah dua kejadian terpisah, maka :

Contoh :

Peluang seorang mahasiswa lulus statistika adalah 2/3 dan peluang lulus matematika adalah 4/9. 

Peluang sekurang-kurangnya lulus salah satu pelajaran tersebut adalah 4/5. Berapa peluang lulus 

kedua pelajaran tersebut?



KAIDAH PENJUMLAHAN

 Bila A dan A’ adalah dua kejadian yang satu merupakan komplemen

lainnya, maka :

Contoh :

Peluang tidak munculnya angka 3 pada pelemparan sebuah dadu adalah:

𝑷 𝑨 + 𝑷 𝑨𝑪 = 𝟏

AC



KAIDAH PENGGANDAAN

 Bila dalam suatu percobaan kejadian A dan B keduanya dapat terjadi

sekaligus, maka

Contoh :

Sebuah kotak berisi 20 sekering, 5 diantaranya cacat. Bila 2 sekering dikeluarkan dari kotak satu

demi satu secara acak (tanpa dikembalikan)berapa probabilitas kedua sekering itu rusak

A : kejadian bahwa sekering pertama rusak.

B : kejadian bahwa sekering kedua rusak.

: A terjadi dan B terjadi setelah A terjadi𝑃 𝐴 ∩ 𝐵

Peluang mendapatkan sekering rusak pada pengambilan pertama adalah ¼ dan peluang

mendapatkan sekering rusak pengambilan kedua adalah 4/19. Jadi :



KAIDAH PENGGANDAAN

 Bila dua kejadian A dan B saling bebas, maka

Contoh :

A dan B menyatakan bahwa mobil pemadam kebakaran dan ambulans siap

digunakan, maka:

P(A) = 0.98

P(B) = 0.92

A dan B saling bebas



PELUANG BERSYARAT

Merupakan peluang dengan suatu syarat kejadian lain, ditulis :

Contoh : peluang terjadinya kejadian B bila diketahui suatu kejadian A telah terjadi

𝑷 𝑩|𝑨

𝑃 𝐵|𝐴 =
𝑃 𝐴 ∩ 𝐵

𝑃 𝐴
𝑖𝑓 𝑃 𝐴 > 0

Contoh : Ruang sampel menyatakan populasi orang dewasa yang telah tamat SMU disuatu

kota tertentu dikelompokkan menurut jenis kelamin dan status pekerjaan :

Berapa probabilitas lelaki yang terpilih ternyata

berstatus bekerja?





PELUANG BERSYARAT

 Dua kejadian A dan kejadian B dinyatakan bebas jika dan hanya

𝑃 𝐵|𝐴 ≠ 𝑃 𝐵 𝑑𝑎𝑛 𝑃 𝐴|𝐵 ≠ 𝑃 𝐴
 Jika TIDAK demikian, maka A dan B tidak bebas

Contoh : 
Suatu percobaban yang menyangkut pengambilan 2 kartu yang diambil berturutan dari satu pack 
kartu remi dengan pengembalian. Jika A menyatakan kartu pertama yang terambil as, dan B 
menyatakan kartu kedua skop(spade) 

Karena kartu pertama dikembalikan, maka ruang sampelnya tetap, yang terdiri atas 52 kartu, berisi 4 As 
dan 13 skop



PELUANG BERSYARAT

 Jika kejadian A dan kejadian B dapat terjadi secara serentak pada suatu

percobaan, maka berlaku 𝑃 𝐴 ∩ 𝐵 = 𝑃 𝐴 𝑃 𝐵|𝐴 dan berlaku juga

𝑃 𝐴 ∩ 𝐵 = 𝑃 𝐵 𝑃 𝐴|𝐵

Contoh : 
Sebuah kotak berisi 20 sekering, 5 diantaranya cacat. Bila 2 sekering dikeluarkan dari kotak satu demi 
satu secara acak (tanpa dikembalikan). Berapa probabilitas kedua sekering itu rusak ? 



TREE DIAGRAM

a graph that is helpful in organizing calculations that involve several 

stages. Each segment in the tree is one stage of the problem. The branches of a 

tree diagram are weighted by probabilities. 

Contoh :

Sebuah kantong berisi 4 bola merah dan 3 bola hitam, kantong kedua berisi 3 

bola merah dan 5 bola hitam. Satu bola diambil dari kantong pertama, dan

dimasukan ke kantong kedua tanpa melihat 24 hasilnya. Berapa probabilitasnya

jika kita mengambil bola hitam dari kantong kedua?



Misalkan : H1, H2 dan M1 masing-masing menyatakan pengambilan 1 bola hitam 

dari kantong 1, 1 bola hitam dari kantong 2 dan 1 bola merah dari kantong 1.

Kita ingin mengetahui dari kejadian terpisah 𝐻1 ∩ 𝐻2 dan 𝑀1 ∩ 𝐻2



DISTRIBUSI PELUANG

Merupakan deskripsi peluang terjadinya setiap nilai dalam suatu populasi dari percobaan.
Misal sejumlah N mata uang koin di tos, maka terdapat 2N kejadian yang mungkin
 Peluang munculnya k elemen dari N elemen adalah :

𝐶𝑘
𝑁 =

𝑁!

𝑘! 𝑁 − 𝑘 !

𝐶𝑘
𝑁= kombinasi k elemen dari N elemen

k = 0,1,2,3,4 …..N

N = bilangan asli

Contoh soal :

Misal 5 buah koin ditos. Hitung peluang munculnya 2 gambar (2G)

𝐶𝑘
𝑁 =

𝑁!

𝑘! 𝑁 − 𝑘 !
=

5!

2! ∗ 3!
= 10



KURVA NORMAL

DISTRIBUSI NORMAL : 

distribusi probabilitas diskrit

jumlah keberhasilan dalam n

percobaan yang saling bebas, 

dimana setiap hasil percobaan

memiliki probabilitas p

Apabila ditampilkan dalam

bentuk grafis maka diperoleh

kurva normal, yang 

menjelaskan suatu model 

distribusi dari sejumlah

kemungkinan distribusi

probabilitas

𝑪𝒌
𝑵 =

𝑵!

𝒌! 𝑵 − 𝒌 !



KURVA NORMAL

𝒂𝒏𝒈𝒌𝒂 𝒑𝒆𝒎𝒃𝒊𝒍𝒂𝒏𝒈 𝑪𝒌

Dimana k = 0,1,2,3 dst

Angka penyebutnya = 2N

Dimana N = jumlah koin yang ditos

𝐷𝑃 =
𝐶𝑘
2𝑁

𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎 𝐶𝑘 = 𝐶𝑘
𝑁

Disebut distribusi peluang binomial 
dengan variable diskrit



KURVA NORMAL



DISTRIBUSI NORMAL

• Sering disebut juga distribusi Gauss, distribusi peluang kontinu yang 

paling banyak digunakan dan yang paling penting

• Grafiknya disebut KURVA NORMAL, dengan ciri-ciri :

a) Grafik sellau di atas sb x

b) Berbentuk simetris terhadap x = m

c) Memiliki satu modus, terjadi pada x = m sebesar 0,3989/s

d) Grafiknya mendekati sumbu di atas x dimulai dari x = m+3s ke kanan

dan x = m- 3s ke kiri

e) Luas daerah grafik selalu sama dengan satu unit persegi



DISTRIBUSI NORMAL

 Untuk kepentingan praktis , rumus tersebut disusun dlaam sebuah daftar

tabel daftar distribusi normal standar (baku), yaitu distribusi normal 

dengan rata-rata ത𝑋 dan simpangan baku S

𝒁 =
𝒙 − ഥ𝑿

𝑺

𝒇 𝒙 =
𝟏

𝑺 𝟐𝝅
𝒆

𝟏
𝟐𝑺𝟐

𝒙−ഥ𝑿 𝟐

; −~ < 𝒙 << ~

Ket : e = bilangan natural ;  = 3.14







Contoh soal

Misalkan rata-rata penjualan mobil merek Yoyota diseluruh showroom se-

Indonesia selama satu bulan adalah 6.5 dengan simpangan baku S = 0,9. 

jika jumlah showroom sebnayak 10.000  dan penjualan produk

berdistribusi normal, tentukan :

1) Banyak showroom yang mampu menjual lebih dari 8 unit 

2) Banyak showroom yang hanya mampu menjual kurang dari 5 unit

3) Banyak showroom yang hanya mampu menjual 4-7 unit


